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PEDOMAN WAWANCARA
KEPALA PUSKESMAS

Identitas Informan
Nama

Umur

Jenis Kelamin :
Pendidikan
Pertanyaan

A. Aktor yang berkepentingan
1. Berdasarkan kebijakan PEMKO Medan, Adakah aktor yang bertanggung
jawab terhadap angka peningkatan atau penurunan kejadian stunting di
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Medan Deli?
B. Manfaat
1. Apakah dengan adanya kebijakan Peraturan WaliKota Medan No.18
Tahun 2020 kejadian stunting di Wilayah Kerja Puskesmas mengalami
penurunan?
C. Pelaksana Program
1. Siapa saja yang menjadi pelaksana dalam program penanggulangan
stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Medan Deli?
D. Sumber Daya
1. Bagaiman kondisi SDM yang dimiliki, sejauh mana standar kmpetensi
yang dimiliki?
2. Adakah pelatihan khusus yang diberikan kepada para SDM di Puskesmas
ni?
E. Keatuhan dan Responsivitas
1. Adakah hambatan dalam mengimplementasi kebijakan penurunan
stunting? Jika ada, apa hambatannya dan bagaiman pihak Puskesmas

dalam mengatasi hambatan tersebut?
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F. Program Aksi
1. Adakah program yang dilakukan Puskesmas dalam percepatan
penurunan stunting?
2. Apakah ada rekomendasi untuk perencanaan dan pelaksanaan upaya
penurunan stunting selanjutnya?
G. Struktur Birokrasi
1. Apakah dalam melaksanakan upaya percepatan penurunan stunting ini
terdapat SOP khusus? Jika ada apakah pelaksanannya sudah sesuai SOP?
H. Komunikasi
1. Bagaimana pelaksanaan koordinasi dan komunikasi dengan Dinas
Kesehatan dalam upaya penurunan stunting?
I. Pencapaian Kebijakan
1. Bagaimana tingkat keberhasilan pelaksanaan kebijakan percepatan

penurunan stunting?
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PEDOMAN WAWANCARA

PENANGGUNG JAWAB PROGRAM PENURUNAN STUNTING

Identitas Informan

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan

Pertanyaan

A.

Sumber Daya
1. Bagaimana kesediaan sarana, prasarana, dan sumberdaya

2. Apakah ada pelatihan khusus dalam hal percepatan penurunan stunting
ni?

Keatuhan dan Responsivitas

1. Apakah ada hambatan didalan penanggulangan stunting di Wilayah Kerja
Puskesmas Medan Deli? Jika ada apa saja hambatannya dan bagaimana
cara mengatasinya?

2. Bagaimana dukungan pihak Dinas Kesehatan terhadap pelaksanaan
kebijakan stunting di Puskesmas?

Program Aksi

1. Bagaimana Implementasi pelaksanaan kegiatan kebijakan penurunan
sunting di lapangan?

Struktur Birokrasi
1. Bagaimana standar pelayanan anak stunting di Puskesmas?
Komunikasi

1. Bagaimana komunikasi yang dilakukan dengan pihak kecamataan ataupun
kelurahan?



F. Pencapaian

1. Bagaimana perkembangan jumlah anak stunting di Puskesmas ini?
Apakah kebijakan yang ada sudah cukup efektif?
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PEDOMAN WAWANCARA
PENGELOLA PROGRAM KIA

Identitas Informan
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan
Pertanyaan
A. Sumber Daya
1. Bagaimana sarana, prasarana, dan sumberdaya yang ada?
B. Program Aksi

1. Bagaimana Implementasi pelaksanaan kegiatan kebijakan penurunan
sunting di lapangan?

C. Keatuhan dan Responsivitas

1. Apakah ada hambatan dalam menjalankan program KIA didalam
penanggulangan stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Medan Deli? Jika
ada apa saja hambatannya dan bagaimana cara mengatasinya?

2. Bagaimana dukungan pihak Dinas Kesehatan terhadap pelaksanaan
program di Puskesmas?

D. Struktur Birokrasi
1. Bagaimana standar pelayanan anak stunting di Puskesmas?
E. Komunikasi

1. Bagaimana komunikasi yang dilakukan dengan pihak kecamataan ataupun
kelurahan tentang program KIA yang ada?

F. Pencapaian

1. Apakah dengan ada program KIA tersebut berdampak dengan
menurunnya angka stunting di wilayah kerja Puskesmas ini



89

PEDOMAN WAWANCARA
KOORDINATOR UKM

Identitas Informan

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan

Pertanyaan

A.

Sumber Daya
1. Bagaimana sarana, prasarana, dan sumberdaya yang ada?
Program Aksi

1. Bagaimana Implementasi pelaksanaan kegiatan kebijakan penurunan
sunting di lapangan?

Keatuhan dan Responsivitas

1. Apakah ada hambatan dalam didalam penanggulangan stunting di
Wilayah Kerja Puskesmas Titi Papan? Jika ada apa saja hambatannya dan
bagaimana cara mengatasinya?

2. Bagaimana dukungan pihak Dinas Kesehatan terhadap pelaksanaan
program di Puskesmas?

Struktur Birokrasi
1. Bagaimana standar pelayanan anak stunting di Puskesmas?
Komunikasi

1. Bagaimana komunikasi yang dilakukan dengan masyarakat yang ada
terkait stunting yang memiliki dampak buruk?

Pencapaian

1. Apakah dengan komunikasi yang dilakukan kepada masyarakat
berdampak ke menurunnya angka stunting di wilayah kerja Puskesmas
ni?
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